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ABSTRAK

Beton merupakan campuran antara pasta semen dengan agregat untuk
membentuk batu buatan (beton plastis). Untuk membuat beton bermutu tinggi ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitu Proporsi campuran, Pengerjaan dan Material.
Dari ketiga faktor tersebut material merupakan sumber daya alam yang lama kelamaan akan
habis dan tidak dapat diperbaharui. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil mutu beton yang dicapai dengan menggunakan campuran stee/ slag, mengetahui
kadar komposisi campuran terbaik antara steel slag dan batu pecah untuk pencapaian
kuat tekan beton yang paling optimal serta mengetahui pengaruh campuran steel slag
terhadap berat sendiri dan modulus elastisitas. Dalam percobaan ini menggunakan benda
uji berupa beton silinder standar dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
Dalam penelitian ini dilakukan berbagai variasi campuran persen agregat steel slag yaitu
0-100%, 5-95%, 10-90%, 30-70%, 50-50%, 70-30%, 90-10%, 95-5% dan 100-0% yang
dikombinasikan dengan batu pecah ukuran 2/3. Pengujian kuat tekan dilakukan pada
umur 7, 21, dan 28 hari. Kuat tekan maksimum yang didapat yaitu pada umur 28 hari
dengan nilai 30.55 N/mm’® yang terjadi pada campuran 5% steel slag dan 95% batu
pecah. Dengan demikian semakin banyak steel slag yang ditambahkan kedalam
campuran beton, maka akan berpengaruh terhadap kuat tekan beton. Pengujian modulus
elastisitas dilakukan pada umur 28 hari terhadap beton variasi dan beton normal, nilai
modulus elastisitas berbanding lurus dengan nilai kuat tekan beton, semakin besar kuat

tekan beton maka modulus elastisitas beton juga akan besar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di bidang teknik sipil
salah satunya adalah beton. Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam teknologi
beton untuk memenuhi kebutuhan dalam dunia properti dan infrastruktur jalan.
Perkembangan teknologi konstruksi beton saat ini berkembang pesat dengan variasi
dan jenis desain tertentu tetapi tetap memperhatikan aspek rancang bangun, ekonomi,
serta ramah lingkungan.

Beton merupakan campuran antara pasta semen dengan agregat untuk
membentuk batu buatan (beton plastis). Beton plastis mengeras karena terjadi reaksi
kimia antara semen dan air yang dikenal dengan istilah hidrolis. Agregat berfungsi
sebagai pengisi (filler) yang terdiri dari pasir sebagai butiran halus (agregat halus)
dan kerikil sebagai butiran kasar (agregat kasar). Dengan proporsi tertentu, beton
terkadang diberi bahan tambahan (additive) atau bahan campuran (admixture) untuk
meningkatkan kinerjanya

Untuk membuat beton bermutu tinggi ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
yaitu Proporsi campuran, Pengerjaan dan Material. Dari ketiga faktor tersebut material
merupakan sumber daya alam yang lama kelamaan akan habis dan tidak dapat
diperbaharui, permasalahan inilah yang akan dicarikan alternative penggantinya.

Pada penelitian ini limbah yang digunakan adalah limbah padat yang merupakan
limbah dari pabrik PT. Toyogiri Iron and Steel, yang tersedia dalam jumlah banyak
dan belum banyak dimanfaatkan. Limbah padat (steel slag) tersebut merupakan
limbah hasil proses pembuatan baja, limbah padat (stee!/ slag) mempunyai butiran
partikel berpori pada permukaannya. Ukuran gradasi limbah padat (stee! slag) lebih
mendekati ukuran agregat kasar 2/3.

Berdasarkan penelitian berbagai pihak steel/ slag dapat dimanfaatkan untuk
bahan campuran beton yaitu sebagai kombinasi ataupun pengganti agregat kasar.
untuk itu peneliti mengambil judul “Kajian Kuat Tekan dan Modulus Elastisitas
Beton dengan Menggunakan Kombinasi Batu Pecah dan Steel Slag Design Mutu
JS'c25 Mpa” untuk mengetahui dan membuktikan hal tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kombinasi antara batu pecah dan limbah padat (stee/ slag)
pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan dan modulus elastisitas, mengalami
peningkatan atau penurunan. Steel slag yang digunakan adalah steel slag yang sama
dengan ukuran agregat kasar 2/3 untuk pencapaian mutu beton fc’25 dengan berbagai

variasi campuran antara batu pecah dan steel slag.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan penggunaan
slag baja sebagai agregat kasar.

Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan aturan tata cara pemeriksaan material dan analisa perhitungan JMF
menurut SNI-03-2834-2000

2. Mengetahui hasil mutu beton yang dicapai dengan menggunakan campuran steel
slag.

3. Mengetahui kadar komposisi campuran terbaik antara steel slag dan batu pecah
untuk pencapaian kuat tekan beton yang paling optimal.

4. Mengetahui pengaruh campuran steel slag terhadap berat sendiri dan modulus

elastisitas.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium PT. Sucofindo Jakabaring Palembang.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui kuat tekan dan modulus elastisitas dengan
penambahan steel slag sebagai agregat kasar dengan ukuran agregat 2/3. Dalam

 penelitian ini dilakukan berbagai variasi campuran persen agregat steel slag yaitu 0-
100%, 5-95%, 10-90%, 30-70%, 50-50%, 70-30%, 90-10%, 95-5% dan 100-0%
yang dikombinasikan dengan batu pecah ukuran 2/3. Benda uji berupa beton silinder
standar diameter 15 ¢cm dan tinggi 30 cm. Jumlah benda uji tertera pada tabel di
bawah ini :



Tabel 1.1 Proporsi Campuran Steel Slag dan Batu Pecah

Mutu Steel Slag (%) Batu Pecah (%) Sampel
0 100 9
5 95 3
10 90 3
30 70 3
fc’ 25 50 50 3
70 30 3
90 10 3
95 3
100 0 9
Jumlah Sampel 39

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi 4 bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan,
ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat béton dan material
pembentuknya serta kuat tekan beton.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian
bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan dari pengujian kuat tekan
dan modulus elastisitas
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